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ABSTRAK 

Tujuan Meningkatkan kapasitas petani dan masyarakat dalam mengelola sampah 

organik yang ada, serta memanfaatkan limbah tersebut menjadi pupuk cair 

yang bernilai ekonomis dan ramah lingkungan. 

Metodologi Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan 

teknik wawancara mendalam (in-depth interview), observasi, dan studi 

dokumentasi. 

Hasil Inovasi penggunaan pupuk cair organik berbasis sampah organik menjadi 

solusi yang sangat relevan, mengingat mayoritas sampah yang dihasilkan 

adalah organik. Teknologi ini tidak hanya mengatasi masalah sampah, tetapi 

juga memberikan manfaat ekonomi yang signifikan bagi petani, dengan 

mengurangi biaya pembelian pupuk kimia dan meningkatkan hasil 

pertanian. 

Keterbatasan 

Penelitian 

Penelitian ini hanya berfokus pada dusun Tegalsruni sebagai objek 

percobaan awal pemanfaatan limbah sampah orgnanik menjadi pupuk 

organik cair. 

Kata kunci Sampah Organik, POC, Samiran 

 

ABSTRACT 

Purpose  Improving the capacity of farmers and communities in managing existing 

organic waste, as well as utilizing this waste to produce liquid fertilizer that 

is economically valuable and environmentally friendly. 

Methodology This study uses a qualitative approach, employing in-depth interviews, 

observation, and documentation study techniques. 

result The innovation of using organic liquid fertilizer based on organic waste is a 

highly relevant solution, considering that the majority of waste generated is 

organic. This technology not only addresses the waste problem but also 

provides significant economic benefits for farmers by reducing the cost of 

purchasing chemical fertilizers and increasing agricultural yields. 

Research 

Limitations 

This research only focuses on Tegalsruni hamlet as the initial experimental 

object for utilizing organic waste into liquid organic fertilizer. 

Key words Organic Waste, POC, Samiran 
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Desa Samiran, merupakan desa yang terletak di lereng Gunung Merapi, dikenal sebagai 

desa yang mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani. Desa Samiran juga merupakan desa 

wisata yang sering dikunjungi oleh wisatawan yang ingin menikmati keindahan alam dan udara 

segar di sekitarnya. Dengan adanya dua sektor utama, yaitu pertanian dan pariwisata, desa ini 

memiliki potensi yang besar untuk berkembang. Namun, seiring dengan pesatnya 

perkembangan ekonomi terdapat persoalan lingkungan yang terus berkembang, terutama 

pengelolaan sampah organik (Wahyu Nur Isnaini & Mohammad Muktiali, 2015). 

Sampah organik yang dihasilkan dari sektor pertanian dan kegiatan sehari-hari 

masyarakat menjadi permasalahan yang cukup besar. Berdasarkan data yang ada, sekitar 60-

70% sampah yang dihasilkan di Desa Samiran berasal dari sampah organik seperti sisa sayuran, 

buah-buahan, dan dedaunan (Mochammad Chaerul & Sharfina Ulfa Zatadini, 2020). 

Pengelolaan sampah organik ini belum maksimal dan masih banyak masyarakat, khususnya 

para pedagang pasar yang membuang sisa-sisa sayuran dan bahan organik lainnya ke jurang-

jurang atau area terbuka, yang menambah masalah pencemaran lingkungan. Hal ini tentu sangat 

bertentangan dengan prinsip-prinsip keberlanjutan yang seharusnya diterapkan di desa yang 

memiliki potensi besar untuk menjadi desa wisata dan desa pertanian yang ramah lingkungan  

(Putra & Ismaniar, 2020). 

Masalah pembuangan sampah yang tidak terkelola dengan baik, kegiatan wisata di Desa 

Samiran juga turut memperburuk kondisi lingkungan. Wisatawan yang berkunjung ke desa ini 

membawa dampak positif dalam perekonomian, tetapi seringkali mereka meninggalkan sampah 

yang tidak dikelola dengan baik, baik itu sampah plastik maupun sampah organik lainnya. 

Pengelolaan sampah yang buruk ini tidak hanya merusak keindahan alam yang menjadi daya 

tarik utama, tetapi juga berdampak pada kesehatan masyarakat dan kualitas lingkungan yang 

semakin tercemar (Mochammad Chaerul & Sharfina Ulfa Zatadini, 2020). Menghadapi 

permasalahan ini, dibutuhkan sebuah solusi yang dapat mengubah limbah organik menjadi 

sesuatu yang bermanfaat dan berkelanjutan. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan 

memanfaatkan sampah organik sebagai bahan baku untuk pembuatan pupuk cair organik 

(POC). Pupuk cair organik ini dapat memberikan manfaat ganda, dengan  mengurangi volume 

sampah yang terbuang dan meningkatkan kesuburan tanah, yang sangat diperlukan oleh para 

petani di Desa Samiran. Pembuatan pupuk cair organik dari sampah sayuran atau limbah rumah 

tangga ini dapat menjadi solusi yang ramah lingkungan sekaligus meningkatkan produktivitas 

pertanian. 

Inovasi pupuk cair organik berbasis sampah organik diharapkan dapat menjadi jawaban 

atas persoalan pengelolaan sampah yang ada di Desa Samiran. Penggunaan pupuk organik ini 

juga akan mengurangi ketergantungan para petani pada pupuk kimia, yang selama ini banyak 

digunakan namun memiliki dampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan. Pupuk cair 

organik yang dihasilkan dari sampah sayuran dan limbah organik lainnya memiliki kandungan 

yang baik untuk tanah dan tanaman, serta tidak merusak ekosistem tanah (Dewi Ariefahnoor et 

al., 2020a). Dengan demikian, pengelolaan sampah organik yang tepat dapat memberikan 

manfaat langsung bagi kesejahteraan masyarakat desa, terutama bagi sektor pertanian yang 

menjadi sumber penghidupan utama. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan 

mengimplementasikan teknologi pembuatan pupuk cair organik berbasis sampah organik yang 

ada di Desa Samiran. Dengan penelitian ini, diharapkan masyarakat dapat memahami dan 

memanfaatkan sampah organik dengan lebih bijak. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas petani dan masyarakat dalam mengelola sampah organik yang ada, 

serta memanfaatkan limbah tersebut menjadi pupuk cair yang bernilai ekonomis dan ramah 

lingkungan. 

 

METODOLOGI  
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali permasalahan yang 

dihadapi oleh masyarakat Desa Samiran dalam pengelolaan sampah organik dan untuk 

mengeksplorasi potensi inovasi pupuk cair organik sebagai solusi praktis dan ramah 

lingkungan. Pendekatan kualitatif dipilih karena tujuan penelitian ini adalah untuk memahami 

fenomena secara mendalam dan mendeskripsikan kondisi yang ada, serta memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana pengelolaan sampah organik dapat diubah 

menjadi produk yang bermanfaat bagi masyarakat desa (Achjar & Komang Ayu Henny, 2023). 

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara mendalam (in-depth interview), observasi, 

dan studi dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan dengan para petani, pedagang pasar, 

anggota masyarakat yang terlibat dalam pengelolaan sampah. Wawancara ini bertujuan untuk 

mendapatkan informasi terkait dengan kebiasaan pengelolaan sampah organik yang dilakukan 

selama ini, kendala yang dihadapi, serta pengetahuan mereka tentang potensi pemanfaatan 

sampah organik menjadi pupuk cair organik. Selain itu, wawancara juga digunakan untuk 

mengetahui persepsi masyarakat terhadap penggunaan pupuk cair organik dalam meningkatkan 

produktivitas pertanian (Jailani et al., 2024). 

Analisis data yang digunakan pada peneltian ini menggunakan pendekatan analisis 

tematik. Analisis tematik bertujuan untuk mengidentifikasi pola-pola, tema, dan kategori-

kategori yang muncul dari data yang diperoleh. Hasil analisis ini akan digunakan untuk 

menggambarkan masalah pengelolaan sampah organik di Desa Samiran, serta untuk 

merumuskan potensi inovasi pupuk cair organik sebagai solusi yang dapat diterapkan di desa 

tersebut. Proses analisis ini dilakukan secara induktif, yang artinya analisis data dimulai dengan 

informasi yang lebih umum, kemudian difokuskan pada isu-isu yang lebih spesifik berdasarkan 

data yang diperoleh di lapangan (Nursapia Harahap, 2020). 

 

HASIL  

Masalah Pengelolaan Sampah Organik di Desa Samiran 

Masalah pengelolaan sampah organik di Desa Samiran menjadi isu yang cukup krusial, 

terutama seiring dengan pesatnya perkembangan ekonomi dan peningkatan jumlah penduduk 

yang mengandalkan sektor pertanian dan pariwisata sebagai sumber penghidupan utama. Desa 

yang terletak di lereng Gunung Merapi, meskipun kaya akan potensi alam dan memiliki daya 

tarik wisata yang luar biasa, menghadapi tantangan besar dalam mengelola sampah organik 

yang dihasilkan dari dua sektor tersebut. Sampah organik di desa ini sebagian besar berasal dari 

sektor pertanian, yang meliputi sisa sayuran, buah-buahan, dan dedaunan yang tidak terpakai, 

serta dari aktivitas sehari-hari masyarakat yang menghasilkan limbah rumah tangga berupa sisa 

makanan, kulit buah, dan lainnya (Rizqi Puteri Mahyudin, 2017). 

Berdasarkan data yang tersedia, sekitar 60-70% sampah yang dihasilkan di Desa Samiran 

adalah sampah organik. Hal ini menunjukkan bahwa volume sampah yang cukup besar dapat 

menjadi masalah lingkungan yang serius jika tidak dikelola dengan baik. Sayangnya, 

pengelolaan sampah organik di desa ini belum terorganisir dengan optimal. Hal ini juga 

diinformasikan oleh bapak Herman selaku kepala desa, “Banyak dari masyarakat, terutama 

para pedagang pasar dan petani, yang membuang sisa-sisa bahan organik tersebut 

sembarangan ke area terbuka atau jurang-jurang yang ada di sekitar desa.” (Wawancara, 

2025). Tindakan ini tidak hanya memperburuk kondisi kebersihan dan keindahan lingkungan, 

tetapi juga meningkatkan risiko terjadinya pencemaran tanah dan air yang dapat membahayakan 

kesehatan masyarakat (Auliani, 2020). Pembuangan sampah organik secara sembarangan tidak 

hanya berdampak pada aspek estetika, tetapi juga dapat menyebabkan kerusakan pada 

ekosistem lokal. Sampah organik yang terurai di tempat terbuka tanpa pengolahan yang tepat 

dapat menimbulkan bau tidak sedap, mengundang timbulnya penyakit, dan memperburuk 

kualitas udara di sekitar desa. Selain itu, limbah yang terbuang di tempat yang tidak semestinya 
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dapat meresap ke dalam tanah, mengkontaminasi sumber air, serta mengganggu keseimbangan 

ekosistem tanah yang vital bagi pertanian di desa tersebut (Danang Aji Kurniawan & Ahmad 

Zaenal Santoso, 2021). 

Sektor pariwisata yang menjadi salah satu sumber pendapatan utama juga turut 

memperburuk permasalahan ini. Meskipun wisatawan yang berkunjung ke Desa Samiran 

memberikan dampak positif bagi perekonomian, mereka seringkali meninggalkan sampah yang 

tidak terkelola dengan baik, baik itu sampah plastik, kemasan makanan, maupun sampah 

organik lainnya. Aktivitas wisata yang meningkat mengakibatkan peningkatan volume sampah 

yang harus dikelola. Namun, infrastruktur dan sistem pengelolaan sampah di desa ini belum 

memadai untuk menangani jumlah sampah yang terus bertambah, baik dari warga lokal maupun 

wisatawan. Tanpa pengelolaan yang tepat, sampah yang ditinggalkan oleh pengunjung ini 

semakin memperburuk kondisi kebersihan dan daya tarik wisata desa (Dewi Ariefahnoor et al., 

2020b). 

Permasalahan pengelolaan sampah organik di Desa Samiran semakin diperparah oleh 

kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah yang ramah 

lingkungan. Masyarakat, khususnya petani dan pedagang pasar, masih banyak yang belum 

memahami potensi sampah organik sebagai sumber daya yang bisa dimanfaatkan kembali. 

Kurangnya edukasi dan fasilitas pengolahan sampah yang memadai menjadikan banyak 

masyarakat menganggap sampah organik sebagai barang yang tidak bernilai dan harus dibuang. 

Kondisi ini memperlihatkan adanya kebutuhan mendesak untuk meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang cara-cara pengelolaan sampah yang baik dan manfaatnya bagi lingkungan, 

kesehatan, serta perekonomian. 

Sampah organik yang tidak terkelola dengan baik juga berpotensi mengancam 

keberlanjutan sektor pertanian di Desa Samiran. Hal tersebut juga diinformasikan oleh bapak 

kepala desa “Tanpa pengelolaan yang baik, kualitas tanah yang menjadi tempat bertumbuh 

tanaman bisa terpengaruh akibat penurunan kesuburan. Tanah yang tercemar oleh sampah 

organik yang tidak terurai dengan baik dapat menyebabkan penurunan hasil pertanian.” 

(Wawancara, 2025) Sektor pertanian di desa ini menjadi sumber utama penghidupan bagi 

sebagian besar penduduk, sehingga masalah sampah organik yang tidak terkelola dengan baik 

dapat mengancam kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan (Auliani, 2020). Dengan 

berbagai permasalahan yang ada, pengelolaan sampah organik di Desa Samiran memerlukan 

perhatian serius dan solusi yang berkelanjutan. Upaya untuk mengatasi masalah ini harus 

melibatkan seluruh elemen masyarakat, pemerintah desa, dan pihak terkait lainnya. Pengelolaan 

yang efektif tidak hanya akan menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan sehat, tetapi juga 

membuka peluang bagi peningkatan kualitas pertanian dan perekonomian desa. Peningkatan 

kesadaran dan edukasi tentang manfaat pengolahan sampah organik menjadi pupuk cair organik 

yang ramah lingkungan adalah langkah penting untuk mencapai tujuan tersebut. 

 

Solusi Teknologi Pupuk Cair Organik 

Pupuk cair organik (POC) menjadi salah satu alternatif penting dalam mengatasi masalah 

pengelolaan sampah organik di Desa Samiran. Pupuk cair organik ini dapat memanfaatkan 

limbah organik, seperti sisa sayuran, buah-buahan, dan dedaunan, yang selama ini belum 

terkelola dengan baik, menjadi sesuatu yang bermanfaat. Selain itu, penggunaan pupuk cair 

organik dapat memberikan dampak positif bagi sektor pertanian yang merupakan sumber 

penghidupan utama di desa ini. Teknologi pembuatan pupuk cair organik dapat menjadi solusi 

ramah lingkungan, mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia yang berbahaya, serta 

meningkatkan kesuburan tanah (Inge Dwisvimiar et al., 2023). Pupuk cair organik adalah 

produk yang dihasilkan dari proses fermentasi bahan-bahan organik, seperti sisa makanan, 

sampah organik, atau bahan alami lainnya, yang melalui beberapa tahapan untuk menghasilkan 
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pupuk cair dengan kandungan unsur hara yang tinggi. POC ini mengandung unsur hara yang 

sangat dibutuhkan oleh tanaman, seperti nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), serta mikronutrien 

yang sangat berguna untuk pertumbuhan tanaman (Julianus Jeksen & Charly Mutiara, 2017). 

Keunggulan dari pupuk cair organik adalah kemampuannya dalam meningkatkan kualitas 

tanah dan tanaman tanpa merusak ekosistem tanah, yang sering kali terjadi akibat penggunaan 

pupuk kimia secara berlebihan. Pupuk cair ini memperbaiki struktur tanah, meningkatkan daya 

serap air, serta meningkatkan aktivitas mikroorganisme yang mendukung kesuburan tanah. 

Selain itu, karena terbuat dari bahan-bahan organik, pupuk cair ini lebih ramah lingkungan dan 

aman bagi kesehatan masyarakat. Dalam konteks Desa Samiran, pembuatan pupuk cair organik 

berbasis sampah organik menjadi pilihan yang tepat untuk mengurangi volume sampah yang 

dibuang sembarangan sekaligus memberikan manfaat tambahan dalam meningkatkan 

produktivitas pertanian. Teknologi ini sangat relevan, mengingat sebagian besar sampah yang 

dihasilkan di desa ini adalah sampah organik. Dengan adanya sistem pengolahan yang tepat, 

sampah organik bisa diubah menjadi sumber daya yang bernilai ekonomis dan ramah 

lingkungan (Monica Febrianna et al., 2018). 

Gambar 1. Pupuk Organik Cair 

Proses pembuatan pupuk cair organik yang sederhana memungkinkan masyarakat Desa 

Samiran untuk melakukan produksi POC secara mandiri. Bahan-bahan yang diperlukan dalam 

pembuatan pupuk cair organik ini dapat ditemukan dengan mudah di sekitar desa, terutama dari 

hasil pertanian dan limbah rumah tangga. Teknologi pembuatan pupuk cair organik yang mudah 

dipelajari ini juga memungkinkan petani untuk mengurangi biaya pembelian pupuk kimia yang 

semakin mahal. Dengan demikian, selain berdampak positif bagi lingkungan, penerapan 

teknologi POC juga dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi petani di Desa Samiran. Proses 

pembuatan pupuk cair organik terdiri dari beberapa tahapan, yaitu persiapan bahan baku, 

fermentasi, dan pemisahan antara cairan dan padatan. Bahan baku utama seperti sisa sayuran, 

buah, dan dedaunan dicampur dengan air dan bahan pengurai (seperti gula merah atau molase) 

untuk mempercepat proses fermentasi. Selama fermentasi, mikroorganisme yang ada dalam 

bahan organik akan mengurai bahan tersebut menjadi unsur hara yang mudah diserap oleh 

tanaman. Setelah fermentasi selesai, pupuk cair yang dihasilkan dapat disaring dan digunakan 

sebagai pupuk cair untuk pertanian (Agung Rasmito et al., 2019a). Adapun bahan dan tata cara 

pembuatannya sebagai berikut: 

 

Bahan Takaran yang Digunakan Keterangan 

Sampah Organik (sayuran, 

buah, dedaunan) 

10-15 kg (tergantung jumlah 

sampah organik) 

Potong kecil-kecil agar 

proses fermentasi lebih cepat 

Galon Le-Minarele 15 Liter Media POC 

Trichoderma 1-2 sendok makan Bahan kimia penjaga 

kesuburan tanah dan 

tanaman 
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Air Kelapa Muda (opsional) 1 buah kelapa (opsional) Sebagai pelarut bahan 

organik dan medium 

fermentasi 

Tetes Tebu atau Molase 1-2 sendok makan per-15 

liter air 

Sumber energi untuk 

mikroorganisme fermentasi 

Ragi 1 butir Mempercempat fermentasi  

EM4 (Effective 

Microorganisms) 

1 sendok makan per 5 liter 

air 

Untuk mempercepat proses 

fermentasi dan penguraian. 

Air Bekas Cucian Beras 15 liter Sebagai sumber 

mikroorganisme alami dan 

nutrisi. 

 

Setelah proses fermentasi selesai, pupuk cair organik siap digunakan. Waktu yang 

diperlukan selama masa fermentasi dua sampai 3 minggu. Sebelum digunakan, pupuk cair ini 

dapat disaring terlebih dahulu untuk memisahkan partikel-partikel padat yang masih tersisa. 

Pupuk cair organik yang dihasilkan memiliki kandungan nutrisi yang tinggi dan siap diberikan 

ke tanaman untuk meningkatkan kesuburan tanah dan mendukung pertumbuhan tanaman. 

Dengan menerapkan teknologi pembuatan pupuk cair organik di Desa Samiran, tidak hanya 

masalah pengelolaan sampah organik yang dapat diatasi, tetapi juga dapat membantu 

meningkatkan kualitas pertanian dan mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia. Teknologi 

ini memungkinkan masyarakat untuk mengolah sampah organik menjadi pupuk yang berguna, 

sehingga menciptakan solusi yang berkelanjutan dan ramah lingkungan (Rina Agustina et al., 

2022). 

 

Manfaat Pupuk Cair Organik bagi Pertanian dan Lingkungan 

Pupuk cair organik, yang dihasilkan dari pengolahan sampah organik, mengandung unsur 

hara penting yang dibutuhkan oleh tanaman, seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K), 

serta berbagai mikronutrien lainnya. Bahan baku untuk pembuatan pupuk cair organik ini 

berasal dari limbah pertanian dan sampah rumah tangga, yang umumnya terabaikan dan 

terbuang begitu saja. Dengan memanfaatkan sampah organik sebagai bahan baku, pupuk cair 

organik ini tidak hanya mengurangi pencemaran lingkungan, tetapi juga meningkatkan kualitas 

tanah yang digunakan untuk bertani (Waqfin et al., 2022). 

Gambar 2. Pemantauan kesuburan tanaman yang menggunakan POC 

Penggunaan pupuk cair organik dapat meningkatkan kesuburan tanah secara alami. Pupuk 

cair organik bekerja dengan memperbaiki struktur tanah, meningkatkan retensi air, dan 

mendukung aktivitas mikroorganisme tanah yang penting untuk pertumbuhan tanaman. Tanah 

yang subur dan sehat akan menghasilkan tanaman yang lebih kuat dan produktif. Selain itu, 

pupuk cair organik dapat membantu mengurangi dampak negatif dari penggunaan pupuk kimia 

yang berlebihan, yang dapat merusak kualitas tanah dan mengurangi keberagaman 
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mikroorganisme tanah yang penting untuk kesuburan tanah jangka panjang. Hal itu juga 

diinformasikan oleh bapak Mawardi selaku kepala dusun, beliau menginfotmasikan “nggeh 

mas, poc itu sangat bagus mas. Biasanya warga sini juga pake poc, tapi bukan dari sisa 

makanan melainkan susu sapi” (Wawancara, 2025). Pupuk cair organik juga memiliki dampak 

positif yang besar bagi lingkungan. Pembuatan pupuk cair organik dari sampah organik akan 

mengurangi volume sampah yang terbuang begitu saja di tempat pembuangan terbuka, yang 

sering kali menyebabkan pencemaran tanah dan air. Pupuk cair organik mengubah limbah yang 

berpotensi mencemari lingkungan menjadi produk yang berguna dan bernilai ekonomi 

(Rismayanti Harahap et al., 2020). Penggunaan pupuk organik juga mengurangi ketergantungan 

pada pupuk kimia yang berbahaya, yang sering kali mencemari lingkungan dan merusak 

kualitas air tanah. Oleh karena itu, penggunaan pupuk cair organik tidak hanya mendukung 

keberlanjutan pertanian, tetapi juga menjaga kelestarian lingkungan di Desa Samiran. 

Desa Samiran yang memiliki potensi besar sebagai desa wisata juga akan merasakan 

manfaat dari penggunaan pupuk cair organik. Sebagai desa wisata yang dikenal dengan 

keindahan alam dan udara segarnya, kondisi lingkungan yang bersih dan terjaga sangat penting 

untuk menarik wisatawan. Pencemaran lingkungan akibat sampah dan penggunaan pupuk kimia 

yang berlebihan dapat merusak daya tarik wisata alam desa ini. Dengan mengurangi 

penggunaan bahan kimia berbahaya dan mengelola sampah organik dengan baik, Desa Samiran 

dapat mempertahankan kebersihan dan keindahan alamnya, yang akan mendukung sektor 

pariwisata dan meningkatkan perekonomian desa. Dengan memanfaatkan pupuk cair organik, 

Desa Samiran dapat menciptakan sinergi antara sektor pertanian dan pariwisata. Petani dapat 

menghasilkan produk pertanian yang lebih baik dan ramah lingkungan, sementara sektor 

pariwisata dapat terus berkembang dengan mempertahankan keindahan alam yang menjadi 

daya tarik utama bagi wisatawan (Agung Rasmito et al., 2019b; Ramadhan et al., 2019). Inovasi 

penggunaan pupuk cair organik di Desa Samiran menjadi langkah penting dalam mendukung 

pembangunan yang berkelanjutan, menjaga keseimbangan ekosistem, dan meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat desa, baik di sektor pertanian maupun pariwisata. 
 

Peluang Ekonomi dan Sosial dari Pengelolaan Sampah Organik 

Peluang ekonomi dan sosial yang dapat diperoleh dari pengelolaan sampah organik di 

Desa Samiran sangat besar, terutama dengan memanfaatkan teknologi pupuk cair organik 

sebagai salah satu solusi. Desa Samiran, yang mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani, 

memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi melalui pengelolaan 

sampah organik yang lebih baik. Selain itu, sektor pariwisata yang berkembang pesat juga 

memberikan peluang untuk mengoptimalkan pengelolaan sampah organik sebagai bagian dari 

pembangunan berkelanjutan.Dengan memanfaatkan sampah organik menjadi sesuatu yang 

bernilai, desa ini tidak hanya dapat mengurangi masalah pencemaran lingkungan, tetapi juga 

menciptakan peluang ekonomi yang dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Salah satu 

peluang ekonomi yang paling jelas adalah pengurangan biaya untuk pembelian pupuk kimia. 

Banyak petani di Desa Samiran yang bergantung pada pupuk kimia untuk meningkatkan hasil 

pertanian mereka. Dengan memproduksi pupuk organik sendiri, petani dapat menghemat 

pengeluaran untuk pembelian pupuk dan meningkatkan hasil pertanian secara berkelanjutan. 

Pengelolaan sampah organik juga membuka peluang untuk menciptakan usaha baru di 

tingkat desa. Masyarakat dapat terlibat dalam pembuatan pupuk cair organik secara mandiri, 

yang tidak hanya mengurangi sampah yang terbuang, tetapi juga dapat menjadi sumber 

pendapatan. Dengan memanfaatkan teknologi pembuatan pupuk cair organik yang sederhana, 

masyarakat dapat memproduksi pupuk yang kemudian dijual kepada petani atau bahkan ke 

pasar yang lebih luas. Selain itu, produk pupuk cair organik ini dapat dipasarkan sebagai produk 

ramah lingkungan yang semakin dicari oleh konsumen yang peduli dengan kelestarian alam dan 
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kesehatan tanah. Ini akan menciptakan lapangan kerja baru bagi masyarakat setempat, baik 

dalam produksi, pemasaran, hingga distribusi pupuk organik tersebut (Mahdayeni et al., 2019). 

Damapk sosial dari pengelolaan sampah organik yang efektif dapat meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat dengan mengurangi pencemaran lingkungan, yang dapat 

mempengaruhi kesehatan dan kenyamanan. Di Desa Samiran, banyak sampah organik yang 

terbuang sembarangan ke jurang atau tempat terbuka lainnya, yang menyebabkan kerusakan 

lingkungan dan meningkatkan risiko penyakit. Dengan mengelola sampah organik menjadi 

pupuk cair organik, desa ini dapat mengurangi pencemaran tanah dan air, serta meningkatkan 

kebersihan lingkungan secara keseluruhan. Lingkungan yang bersih dan sehat tentunya akan 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat, menciptakan suasana yang nyaman untuk tinggal dan 

bekerja, serta menarik lebih banyak wisatawan yang peduli dengan keberlanjutan lingkungan 

(Saihu, 2020). 

Peluang sosial juga dapat dilihat dari aspek peningkatan kesadaran dan edukasi 

masyarakat. Melalui pelatihan dan pendidikan tentang pengelolaan sampah organik, masyarakat 

dapat memperoleh pengetahuan baru tentang cara mengurangi sampah, memanfaatkan limbah 

organik secara produktif, dan menjaga kebersihan lingkungan. Hal ini tidak hanya bermanfaat 

bagi sektor pertanian, tetapi juga mendukung pembangunan desa yang lebih ramah lingkungan. 

Edukasi semacam ini dapat menciptakan budaya peduli lingkungan di kalangan generasi muda, 

yang akan membawa dampak positif bagi masa depan Desa Samiran. Secara keseluruhan, 

pengelolaan sampah organik di Desa Samiran memberikan peluang ekonomi yang 

menguntungkan dan dapat menciptakan lapangan pekerjaan baru, serta peluang sosial yang 

mendalam melalui peningkatan kualitas hidup, kesadaran lingkungan, dan keterlibatan 

masyarakat (Meinarno et al., 2024). Desa Samiran memiliki potensi untuk mengembangkan 

sektor pertanian yang lebih berkelanjutan dan berwawasan lingkungan, sekaligus 

mengoptimalkan potensi pariwisata dengan menjaga keindahan alamnya. Dengan pemanfaatan 

yang tepat terhadap sampah organik, desa ini dapat mencapai keseimbangan antara 

pembangunan ekonomi dan keberlanjutan lingkungan, menciptakan manfaat jangka panjang 

bagi masyarakat secara keseluruhan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan sampah organik di Desa Samiran 

memiliki potensi yang sangat besar untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan 

mendukung sektor pertanian dan pariwisata yang ramah lingkungan. Masalah utama yang 

dihadapi adalah kurangnya sistem pengelolaan sampah yang memadai, yang menyebabkan 

sampah organik dibuang sembarangan dan merusak kebersihan serta ekosistem desa. 

Pengelolaan yang efektif dapat mengurangi pencemaran lingkungan, meningkatkan kesuburan 

tanah, dan mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia yang berbahaya. 

Inovasi penggunaan pupuk cair organik berbasis sampah organik menjadi solusi yang 

sangat relevan, mengingat mayoritas sampah yang dihasilkan adalah organik. Teknologi ini 

tidak hanya mengatasi masalah sampah, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi yang 

signifikan bagi petani, dengan mengurangi biaya pembelian pupuk kimia dan meningkatkan 

hasil pertanian. Selain itu, pengelolaan sampah organik membuka peluang untuk menciptakan 

usaha baru yang dapat memberikan lapangan kerja bagi masyarakat, sekaligus meningkatkan 

kesadaran lingkungan dan mendukung pembangunan berkelanjutan di Desa Samiran. 

Penerapan teknologi pupuk cair organik juga mendukung sektor pariwisata dengan 

menjaga kebersihan dan keindahan alam desa, yang menjadi daya tarik utama bagi wisatawan. 

Dengan demikian, pengelolaan sampah organik yang efektif dapat menciptakan sinergi antara 

sektor pertanian dan pariwisata, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta menjaga 

kelestarian lingkungan. 
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